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ABSTRAK

Intan Novelita. 2021. Pemanfaatan Data Penginderaan Jauh dan Sistem
Informasi Geografis (SIG) Untuk Prediksi Perkembangan Spasial Lahan
Terbangun di Kota Pariaman. Program Studi Teknologi Penginderaan Jauh
Diploma Tiga. Jurusan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi untuk melihat perubahan dan prediksi
perkembangan lahan terbangun di Kota Pariaman. Dengan adanya pemekaran
wilayah dan semakin banyaknya pertumbuhan penduduk serta meningkatnya
pertumbuhan kota, dikhawatirkan perubahan dan perkembangan lahan terbangun
tidak sesuai dengan fungsi lahan yang mana terjadinya alih fungsi lahan.

Penelitian ini menggunakan metode penginderaan jauh dan Land Change
Modeller (LCM). Data yang dibutuhkan yaitu citra Landsat 7 tahun 2001, 2011 dan
citra landsat 8 tahun 2021. Citra tersebut digunakan untuk melihat perubahan dan
prediksi perkembangan laha terbangun di Kota Pariaman. Perubahan lahan terbangun
yaitu dengan melakukan interpretasi citra terhadap kenampakan objek yang ada pada
citra serta dilakukannya Klasifikasi penggunaan lahan dengan metode maximum
likehood supervised, untuk melihat perubahan lahan terbangunnya dilakukannya
overlay antara penggunaan lahan tahun 2001 dengan penggunnaa lahan 2011 dan
penggunaan lahan tahun 2011 denagn penggunaan lahan 2021. Melihat prediksi
perkembangan lahan terbangun di Kota Pariaman yaitu dengan menggunakan metode
LCM, dimana metode ini mengolah hasil data penggunaan lahan tahun 2001, 2011
dan 2021 di aplikasi TerrSet metode menghasil prediksi perkembangan lahan
terbangun di Kota Pariaman tahun 2031, untuk melihat keakuratan data dari hasil
pengolahan data citra penggunaan lahan di uji dengan data di lapangan dan
menggunakan citra resolusi tinggi seperti Google Earth.

Berdasarkan pengolahan data dari citra dan lapangan yang didapatkan
perubahan penggunaan lahan terbangun pada tahun 2001 ke 2011 mengalami
perubahan seluas 261,3 ha dan pada tahun 2011 ke 2021 mengalami perubahan seluas
1175,46 ha. Hasil pengolahan data prediksi luasan lahan terbangun pada tahun 2031
sebesar 3440,73 ha.

Kata Kunci : Lahan Terbsngun, Penginderaan Jauh, Land Change Modeller,Citra
Landsat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan terbangun adalah kenampakan di permukaan bumi yang telah
mengalami campur tangan manusia dan memiliki fungsi tertentu bagi kehidupan
manusia, dibatasi dengan kenampakan fisik terbangun seperti rumah, pabrik, aspal.
Sedangkan menurut Badan Standar Nasional, lahan terbangun adalah lahan yang
telah mengalami substitusi penutup lahan alami atau semi alami dengan penutup

lahan buatan yang bersifat buatan.

Perkembangan suatu wilayah identik dengan perkembangan lahan terbangun
karena salah satu ciri fisik perkembangan wilayah, terutama area perkotaan adakah
semakin meluas dan bertambah lahan terbangun. Hal tersebut sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa eksistensi perkembangan perkotaan dapat dtinjau dari
berbagai matra, seperti matra morfologi perkotaan yang menekankan pada aspek fisik
perkotaan yang tercermin dalam sistem jaringan jalan dan blok bangunan. Identifikasi
morfologi kota dapat dilakukan dengan memanfaatkan penginderaan jauh untuk
menemukan trend arah perkembangan dan pembangunan wilayah yang berdasarkan
kondisi penggunaan lahan dalam waktu tetentu yang dapat disajikan dalam peta
sehingga dapat dibandingkan. Perkembangan perkotaan yang sering terjadi adalah
perkembangan lahan terbangun akibat proses ekspansi yakni perubahan tutupan lahan
non terbangun menjadi lahan terbangun. Proses ekspansi tersebut dapat berdampak
pada hilangnya lahan yang memiliki fungsi lindung, budidaya, ekologis sehingga
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dapat mengakibatkan permasalahan lingkungan.Pemanfaatan data citra satelit
penginderaan jauh untuk memetakan perkembagan wilayah terbangun saat ini telah
banyak digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan citra satelit. Hal ini
dikarenakan penginderaan jauh adalah teknologi yang sangat cepat dan efisien untuk
mengidentifikasi. Jenis satelit yang digunakan dalam pemetaan perkembanan wilayah

terbangun yaitu menggunkan citra landsat.

Kota pariaman merupakan salah satu kota yang terletak di Provisi Sumatera
Barat dan secara resmi terpisah dari Kabupaten Padang Pariaman pada 10 April 2002
berdasarkan UU No 12 Tahun 2002 (BAPPEDA Kota Pariaman, 2008). Pemilihan
wilayah Kota Pariaman sebagai studi kasus penelitian didasari dengan ada Pemekaran
Kota Pariaman secara administratif berimplikasi terhadap peningkatan pembangunan,
seperti permukiman, sarana dan prasarana, pertanian, industri dan jasa. Proses
pembangunan ini mengancam areal pertanian yang ada di wilayah tersebut. Hal ini
ditunjukkan dengan penurunan lahan pertanian dari 2.449 ha (2005) menjadi 1.785 ha
(2020) (BPS Provinsi Sumatera Barat Tahun 2005 dan 2020). Pengurangan
lahan pertanian tidak hanya disebabkan dengan adanya peningkatan pertumbuhan
penduduk setiap tahun yang cepat, yang mana tahun 2001 jumlah penduduknya
71.471 jiwa, tahun 2011 jumlah penduduk meningkat menjadi 80.426 jiwa dan pada
tahun 2020 meningkat menjadi 94.224 jiwa (BPS Provinsi Sumatera Barat Tahun
2001, 2011 dan 2020) menyebabkan semakin besarnya kebutuhan ruang untuk tempat

tinggal, tetapi juga disebabkan oleh kebutuhan dan tuntutan utuk membangun



wilayah seperti pembangunan kawasan pariwisata yang mana tercatat pada data BPS
Kota Pariaman sebanyak 25 wisata denagn berbagai jenis wisata sehingga kebutuhan
akan lahan mengakibatkan perubahan penggunaan lahan terbangun di Kota Pariaman.
Terjadinya pengalihan fungsi lahan dari lahan non terbangun menjadi lahan
terbangun yang mengakibatkan terjadinya perkembangan lahan, sedangkan luas lahan
yang ada relatif tetap hal ini menyebabkan perkembangan kota yang tidak sesuai serta
dipengruhi oleh mausia, aktfitas dan lokasi, dimana hunbungn ketiganya sangat
berkaitan, contoh dari keterkaitannya ini yakni keunikan sifat lahan akan mendorong
pergeseran aktifitas penduduk perkotaan ke lahan yang terletak dipinggiran kota yang
mulai berkembang. Hal ini juga dapat menganggu proses yang berkelanjutan dalam
pemanfaatan renacana tata ruang wilayah yang sudah ditetapkan. Sehingga perlu
adanya kajian tentang perkembangan perubahan penggunaan lahan terutama lahan
terbangun, yang mana diperlukannya pemantauan serta menunjang keberhasilan tata
ruang wilayah yang ditentukan oleh pihak pemerintah Kota Pariaman. Perkembangan
perubahan penggunaan lahan terbangun Kota Pariaman secara spasial dapat dilakuakn
dan diprediksi menggunakan sistem informasi geografis (SIG) dengan memafaatkan
tools Land Change Modeler (LCM) yang ada pada sofware IDRIS Selva dengan
beberapa faktor prndorong terjadinya perubahan yaitu jarak dari jalan, jarak dari
sungai, dem, jarak dari pusat pemerintahan, jarak dari sarana ibadah dan pendidikan
serta melakukan pembatasan perkembangan lahan terbangun menggunakakn RTRW.
Hasilproyeksipenggunaanlahanterbangunpadawaktutertentuyangdibarengidengan

proyeksi perubahan penggunaan lahan, sehingga diketahui prediksi potensi
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perkembanganlahan

terbangunyangterjadi.Dengandemikian,penelitianyangakandilakukanadalahPEMANF
AATAN DATA PENGINDERAAN JAUH DAN SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS (SIG) UNTUK PREDIKSI SPASIAL PERKEMBANGAN

LAHAN TERBANGUN DI KOTA PARIAMAN”

1.2Rumusan Masalah
1. Bagaimana perubahan luasan penggunaan lahan terbangun pada tahun 2001,
2011 dan 2021 diKota Pariaman dengan menggunakan Penginderaan Jauh

dan Sistem InformasiGeografis?

2. Bagaimana prediksi penggunaan lahan terbangun Kota Pariaman pada

tahun2031?.

1.3 Tujuan Penelitiaan
1. Mengetahuui perubahan luasan penggunaan lahan terbangun pada tahun 2001,
2011 dan 2021 diKota Pariaman dengan menggunakan Penginderaan Jauh dan
Sistem InformasiGeografis
2. Mengetahui prediksi penggunaan lahan terbangun Kota Pariaman pada

tahun2031.



1.4 Manfaaat Peneliitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka manfaat dari penelitian

sebagai berikut:

1. BagiMasyarakat
Memberikaninformasimengenailokasilahan
yangberpotensiberkembangmenjadilahan terbangun
sesuaidenganaturanberlaku.
2. BagiPemerintahKota Padang
¢ MemberikaninformasiperubahanpenggunaanlahanyangterjadidiKotaPa
dangpadatahun2001-2021
e Memberikaninformasimengenaiperkembangan lahan
terbangundiKotaPariaman padatahun2001-2021
e Memberkan informasi prediksi perkembangan lahan terbangun yang
dapat dimanfaatkan untuk keperluan pertimbangan dalam perencanaan

suatu wilayahKota Pariaman pada tahun 2031



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Kota Pariaman yang merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat
menjadi kabupaten/kota yangmemiliki perkembangan
penggunaanlahanyangcepat,terutama kebutuhan akan lahan terbangun. Tingginya
kebutuhan permukiman dan perkembangan wilayah kota ini terbuktidari adanya
pengurangan terhadap lahan non terbangun menjadi lahan terbangun. Berikut
merupakan hasilpenelitian dengan tujuan menyusun prediksi penggunaan lahan
permukiman yang ada diKotaPariamanpadatahun2031.:

1. Perubahan Luasan Penggunaan Lahan Terbangun di Kota Pariaman

a) Perubahan Luasan Penggunaan Lahan Terbangun

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan terhadap setiap perubahan
penggunaan lahan dari tahun 2001 sampai pada tahun 2021 dapat diketahui luasan
dan arah perubahan penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan hutan dari tahun
2001 ke tahun 2011 terlihat mengalami pertamabahan sebesar 118,86 ha yang
awalnya 1715,7 ha menjadi 1834,56 ha. Perubahan penggunaan lahan sawah ke arah
penggunaan lahan terbangun seluas 261,30 ha dan kearah penggunaan lahan belukar
seluas 795,95 ha. Sedangkan perubahan penggunaan lahan terbuka ke arah sawah
sebesar 287,16 ha. Perubahan penggunan lahan belukar ke arah penggunaan lahan
hutan seluas 118,86 ha Dan Kearah penggunaan lahan sawah seluas 399,65 ha. Arah

perubahan penggunaan lahan dari tahun 2001 ke tahun 2011 ini dapat dilihat pada
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Tabel 8.

Dari tahun 2011 sampai tahun 2021 perubahan penggunaan lahan hutan
menjadi lahan terbangun seluas 331,52 ha. Sedangkan perubahan penggunaan lahan
sawah menjadi penggunaan lahan terbangun seluas 160,05 ha dan ke arah
penggunaan lahan belukar seluas 781,20 ha. Perubahan pengunaan lahan terbuka
menjadi penggunaan lahan terbangun seluas 205,88 ha. Kemudian perubahan
penggunaan lahan belukar menjadi lahan terbangun seluas 478,01 ha dan ke arah
penggunaan lahan terbuka seluas 160,07 ha kemudian ke arah penggunaan lahan
sawah seluas 247,25 ha. Arah perubahan penggunaan lahan dari tahun 2001 ke tahun
2011 ini dapat dilihat pada Tabel 8.Dapat diketahui perubahan penggunaan lahan
terbangun dari tahun 2001 sampai tahun 2021 mengalami peningkatan. Pada tahun
2011 lahan terbangun mengalami peningkatan seluas 261,30, sedangkan pada tahun
2021 lahan terbangun juga mengalami peningkatan seluas 1175,46 ha. Perubahan
luasan penggunaan lahan terbangun tersebut dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 8. Perubahan Luasan Penggunaan Lahan di Kota Pariaman

Luas Tahun 2011 (ha) Jumlah
—~ | Penggunaan Badan Lahan Lahan 2001
g Lahan Air Hutan Terbangun Sawah Terbuka Belukar (ha)
= Badan Air 3,08 3,08
I Hutan 1715,7 1715,7
= Lahan
>
2 Terbangun 1534,71 1534,71
= Sawah 261,30 | 907,45 795,95 | 1964,7
S | Lahan Terbuka 287,16 660,62 947,78
- Belukar 118,86 399,65 651,52 | 1.170,03
Jumlah 2011 (ha) 3,08 | 1834,56 | 1796,01 | 1594,257 660,62 | 1447,47 | 7.336,00

Sumber: Pengolahan data, 2021
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Tabel 9. Perubahan Luasan Penggunaan Lahan di Kota Pariaman

Luas Tahun 2021 (ha)

< Penggunaan Badan Hutan Lahan Sawah Lahan Belukar Z\g)tirlnl(?}g)

£ | Lahan Air Terbangun Terbuka

< Badan Air 3,08 3,08

Q Hutan 1503,04 331,52 1834,56
S Lahan

>

£ Terbangun 1796,01 1796,01

: Sawah 160,05 | 653,00 781,20 1594,26
S | Lahan Terbuka 205,88 454,78 660,62

— Belukar 478,01 | 247,25 160,07 | 562,14 1447 A7
Jumlah 2021 (ha) 3,08 | 1503,04 | 2971,47 |900,25| 614,85 [1.343,34 7.336,00

Sumber: Pengolahan data, 2021

Tabel 10. Perubahan Luasan Penggunaan Lahan Terbangun di Kota Pariaman

Penggunaan 2001 2011 Perubahan (2001- 2021 Perubahan
Lahan (Ha) (Ha) 2011) (Ha) (2011-2021)
Lahan 1534,71 | 1796,01 261,3 2971,47 1175,46

Terbangun

Sumber: Pengolahan data, 2021

50




f-’f"%l PETAPERUBAHAN PENGGUNAAN KOTA PARIAMAN
i,k’g DARI TAHUN 2001-2011

100°7"10°E
1

Padang Pariaman

» »
=1 =]
= i
™ ™
o =)
INSET
10000E  100°00°E 100200°E
1 1 1
“ g
s 4
D - =5
o &
g 2
@ P
5 s
S - - =
= 3
B B
T T T
10000E  100°00°E  100°200°E
T
100°710°E
TEKNOLOGI PENGINDERAAN JAUH
Keterangan JURUSAN CEOGRAFI
FAKULTAS ILMU SOSIAL
[ Batas KabKota [ ahan erbuka to hutan UNIVERSITAS NEGERI PADANG
- Belukar b hutsn E Lahan erbuka to Iahan terbangun U
- Belukar © Izhan Erbangun - I Eaboato T
[ Betuker o lahan erbuka I savah to Beiukar
- Sawah to lahan terbangun o mf’;‘ Fe)
:‘ Lahan terbuka to belukar - Sawah to Iahan terbuka e 478
Do WGS 184
. F Samber: 1. Badan lafemasi Geospasial
Dibuat Oleh Intan Novelita Dk e TN ol Pesitianis

Gambar 10. Perubahan Penggunaan Lahan Kota Pariaman Tahun 2001-2011
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Gambar 11. Perubahan Lahan Terbangun Kota Pariaman Tahun 2011-2021




Untuk keakuratan diperlukan validasi

hasil

pemodelan LCM, maka

diperlukan peta penggunaan lahan tahun 2021 diuji validasi dengan kondisi nyata di

lapangan. Pada penelitian ini terdaoat 50 lokasi groundcheck yang tersebar di

wilayah penelitain. Dari hasil groundcheck tersebut, didapatkan tabel matriks

kesalahan/konfusi atau kontigensi yaitu sebagai berikut.

Tabel 11. Matriks Kesalahan/Konfunsi

Interpretasi Citra

Tota
Penggunaan | Bada | Huta Lahan Sawa | Lahan | Beluka
I
Lahan n Air n Terbangun h Terbka r
Badan Air 2 1 1 4
Hutan 15 1 16
S
o
T Lahan
g
‘= Terbangun 13 1 14
2
|
N Sawah 6 1 7
Lahan
Terbka 1 4 5
Belukar 4 4
Total 50

Sumber: Data lapanngan dan hasi interpretasi citra tahun 2021

Akurasi antara informasi di lapangan yang diwakili oleh titik groundcheck

dan peta penggunaan lahan tahun 2021 hasil input berupa citra Landsat 8-OLI tahun
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2021 yang dinyatakan dalan overall accuraccy adalah jumlah piksel benar dari hasil

interpretasi dan cek lapangan dibagi jumlah sampel dikali seratus persen sebagai

berikut

2+15+13+6+4+4 3100
50
=88 %

Nilai overall accuration sebesar 88% dan dianggap benar (Tolerance
accuracy) dengan minmum 85 % maka peta penggunaan lahan tersebut dapat
digunnakan sebagai pemabandaing dalam uji validasi peta penggunaan lahan hasil

pemodelan Land Change Modeler (LCM)

b. Driving vektor Perubahan Penggunaan Lahan Terbnagun

Driving faktor yang menjadi pemicu terjadinya pembukaan lahan terbangun
terdiri dari jarak dari jalan, jarak dari sungai, jarak dari pusat pemerintahan, DEM,

jarak dari sarana pendidikan dan jarak dari sarana ibadah yang dimliki Kota

Pariaman.

E— o)
:’:I(jalan l = @ 2 Iesungai

748
1491
2237

3728
473
5219

6710
7455
8201
8946
9692
10437
11183
11928
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Gambar 12. Driving Factor dalam Prediksi Lahan di Kota Pariaman

Tabel 12. Cramers Value

Driver Crame Keterangan

rs vV

DE M 0,0171 Evaluzte:  |Cdeeem =

CoverDlass: _|Cramer'sV P Value [
Test Explanatoy Pawer | [Dveral ¥ Wikl 0,000
Badan Ai 0.0303 0,000
ol oced Lahan Terbangun |0.0193 0.0000
Hutan 0,80 0,0000
Belukar 0m4s 0,000
Sawah 00088 10,0000
Lahan Terbuka | 0,044 0.4728

Jarakdarijalan 0,3971 ususe. [ o

CoverDlass: __|Cramer's WV PValue |
Test Explanatory Power \ Dveral V. 03971 10,0000
Badan Ai 08745 0.0000
o]l ocel Hutan 0,3394 00000
Lahan Terbangun |0,2674 0.0000
Belukar 0.2432 0.0000
Sawh 0.2485 00000
Lshan Terbuka__|0.1214 0,0000

Jarakdari sungai 0,3891 =

Cover Class Cramer's V PValue |
Owerall W 0,0000
Badan Ar 0,3482 0,0000
o]l oge] Hutan 03778 00000
Lahan Tetbangun |0,2465 0,0000
Sanah 0,2360 0,0000
Balukar 0.2331 0,0000
Lahan Teibuka__|0.1154 0,0000
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B Evaluate: | LCPusatPemerirtahan |
Jarak dari 0,3279
Cover Class Cramer's P Walue
T Test Eplariion e Y | Dveal Y 50000
. Badan A 07024 00000
1 h to Model Lahan Terbangun | 02738 0,0000
pusatpeme“ nta Hutan 02676 o.n0n
Sawah 02045 00000
Behakar 01367 0,000
an Leharn Tetbuks_|0.1218 00000
Jarak dari sarana 0,3809
pendldlkam Evaluate:  [lopendidikanz2z =
Cover Class | Cramen's ¥ FYalus
e Explarata Paner | [Dversl 0,000
Badan Air 0E1%2 00000
edditoloce] Belukar 0,3051 0,0000
Hutan 3007 00000
Lahan Terbangun | 025670 0,0000
Saowah 12363 o.n0n
Lahan Tetbuka_|0,1201 00000
Jarak dari sarana 0,3714
ibadah Evaluate:  [[Cbadeh =
Cower Class:__[Cramersv:  [Pyaue:
Ty ] [Dweraly 10,0000
Fiadar &1 0.8070 0,000
g lolkioge] Belukar 0,2968 0.0000
Hutan 02300 0.0000
| shan Terbangun |0.2473 10000
Sawiah 02284 0.0000
Lohan Tetbuka_|0.1245 0.0000
— e e e e -

2.Prediksi Lahan Terbangun di Kota Pariaman Tahun 2031

Sebelum melakukan prediksi penggunaan lahan, terlebih dulu dilakukan
tahapTransitionsPotential. Tujuandaritahapiniadalahagarkelompoktransisiyangberasal
dari analisis perubahan penggunaan lahan pada Change Analysis (tahun 2001
dan2021)menjadiempat submodeldanmengeksplorasi
pengaruhvariabelyangdapatditambahkan.  Artinya, berdasarkan hasil Change
Analysis, dapat ditentukan potensiperubahan penggunaan lahan yang akan terjadi

pada tahun berikutnya dan factor yangmempengaruhinya.
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[4 Transition Sub-Models : Status 7|

From ; To: Sub-todel Mame : A
ez |Hutan Lahan Terbangun

E Sawah Lahan Terbangun Sawah_to_Lahan

E Lahan Terbuka Lahan Terbangun Lahar_ta_Lah B

E Belkar Lahan Terbangun Beluk_to_Lahan

E Badan Air Hutan Badan_to_Hutan v

Inchide al To group sub-models, give them a common name

Inchide rore ‘ Subrtodel bo be evaluated :  [fycTRITREELE]

Gambar 13. Transtion Sub-Models

Pada Transition Sub Models : Status berisi semua transisi yang terjadi antara
2 penggunaan lahan pada tahun 2001 dan 2011. Hasilnya, diperoleh 4 transisi
penggunaan lahan dengan 4 sub model. Selanjutnya, dilakukan running model dengan
menggunakan diving facror yang memiliki nilai >0.15 atau berpengaruh terhadap

potensi perubahan.

MLP newral network. parameters

Training parameters Error monitoring
v Usze automatic training Training RS~ —— Testing RMS
v Use denamic leaming rate 0,85
0,55

Start leaming rate :  |0.01 0'4:
End leaming rate:  |0.001 035
Momenturn factor: (0.5 0,25
Sigmoid constant a; 1.0 0,13

X 0,05
Hidden layer nodes: |3 = 2000 4000 6000 8000 10000
Stopping criteria Running statistics
FiMS om Iterations : 10000  Learning rate :  0.0010
Iterations : 10000 Training RMS : 0.0505 Testing RMS : 0.0519
Accuracy rate 00z Aocuracy rate © 99.71%  Skill measure : 09942

Run Sub-todel | Create Transition Potential

Gambar 14. Akurasi Running Model
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Gambar diatas menunjukkan bahwa hasil running model menggunakan
metode MLPNN dalam 10000 terasi bernilai 99,71%. Nilai akurasi ini menunjukkan
bahwa kesesuaian antara hasil prediksi dengan perubahan sebelumnya memiliki
kategori baik. Hasil prediksi dengan menggunakan Markov Chain menunjukkan
bahwa potensi perubahan untuk prediksi pada tahun 2031 utnuk hutan juga berpotensi
menjadi lahan terbuka, sawah juga berpotensi menjadi lahan terbuka, sedangkan
lahan terbuka akan didominasi menjadi lahan terbangun dan belukar akan berpotensi

menjadi lahan terbangun.
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Gambar 16. Prediksi Lahan Terbangun di Kota Pariaman Tahun 2031
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Hasil prediksi penggunaan lahan yang sudah diperoleh dilakukan validasi
berdasarkan peta aktual yang terdapat pada tahun 2021. Hasil validasi dengan tiga
kategori A | B | B = Hits (hijau) dimana model prediksi terdapat perubahan
danberubah,A|A|B=Misses (merah)dimana
modeldiprediksikegigihandanberubahdanA| B | A = False Alarm (kuning) dimana
model diprediksi perubahan dan bertahan.

Secaraumum,hasilprediksididominasiolehMissesdanFalse Alarm.

Gambar 17. Validasi Model Prediksi Penggunaan Lahan Kota Parman Thaun
2031

3. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) merupakan wujud dari struktur dan
pola ruang wilayah yang menjadi pedoman untuk penyusunan rencana pembangunan
jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah,
pemanfaatan ruang dan ketentuan pengendalian pemanfaatan ruang, mewujudkan
keterpaduan, keterkaitan dan keseimbangan antar sektor, penetapan lokasi dan fungsi
ruang untuk investasi, serta penataan ruang strategis daerah. RTRW Kabupaten
menjadi dasar untuk penerbitan perizinan lokasi pembangunan dan pertanahan,
dengan jangka waktu 20 (dua puluh) tahun dan dapat direvisi setelah 5 tahun atau

kurang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
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Pola ruang yang di alokasikan Pemerintah Daerah untuk menjadi acuan
pemanfaatan ruang di Kota Pariaman mengindikasikan bahwa sebagian besar alokasi
ruang adalah untuk lahan sawah dan permukiman . Alokasi ruang yang disediakan
untuk kawasan permukiman yang pemanfaatan detilnya dapat berupa kawasan
komersial untuk penunjang kebutuhan pariwisata. Terdapat kawasan hutan kota,
kawasan hijau pantai disekitar tepian batas administrasi kota, dan seditikit alokasi
untuk kawsan pertanian lahan kering.

4. Prediksi Penggunaan Lahan Terbangun

a. Skenario Tanpa RTRW/BUSINISE as Usual (BAU)

Skenario bebas merupakan skenario perubahan lahan tanpa adanya batasan
atau regulasi yang mengikat seperti Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Skenario
ini memberlakukan alokasi dan perubahan penggunaan lahan untuk memenuhi
kebutuhan (demand) berdasarkan mekanisme daya tarik wilayah tanpa adanya
pembatasan dalam pemanfaatan ruang. Berdasarkan hasil penghitungan luas
penggunn lahan yang ada di Kota Pariaman menggunakan alat pengolahan LCM

(Land Change Modeler) tahun 2001, 2011, 2021 dan 2031 sebagai berikut.

Tabel 13. Total Perubahan Luasan Penggunaan Lahan Di Kota Pariaman
Tahun 2001, 2011, 2021 dan 2031 Tanpa Skenario RTRW

Badan Lahan Lahan
Tahun Air Hutan Terbangun Sawah Terbuka Belukar

2001 (Ha) 3,08 1715,7 | 1534,71 | 1964,7 | 947,78 | 1170,03
2011 (Ha) 3,08 |1834,56 | 1796,01 | 1594,25 | 660,62 | 144747
2021 (Ha) 3,08 |1503,04 | 2971,47 | 900,25 | 614,85 | 1343,34

2031 (ha) 3,08 |1488,03| 3440,73| 819,68 | 69525| 1217,02
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Secara keseluruhan perubahan luasan pengunaan lahan di Kota Pariaman
tahun 2001, 2011, 2021 dan 2031 terlhat penurunan pada semua jenis penggunaan
lahan kecuali pengunaan lahan terbangundan badan air, penurunan yang dominan
terjadi pada penggunaan lahan belukardari tahun 2021 ke 2031 seluas 126,32 ha serta
penambahan pada lahan terbangun. Pada lahan terbangun mengalami perubahan yang
tinggi yaitu pada tahun 2021 lahan terbangun luasannya sebesar 2971,47 ha menjadi

3440,73 ha sebagaimana hasil prediksi 2031.
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Gambar 19. Penggunaan Lahan Terbangun di Kota Pariaman Tahun 2001
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Gambar 19. Prediksi Lahan Terbangun di Kota Pariaman Tahun 2011
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Gambar 20. Prediksi Lahan Terbangun di Kota Pariaman Tahun 2021
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Gambar 21. Prediksi Lahan Terbangun di Kota Pariaman Tahun 2031

68




b. Skenario dengan Pembatas Rencana Tata Ruang Wilayah

Skenario RTRW adalah batasan peruntukkan struktur dan pola ruang yang tidak
boleh berubah peruntukkannya dimana perubahan penggunaan lahan disesuaikan
dengan arahan kebijakan. Dalam skenario RTRW ini memperhitungkan penambahan
infrastruktur seperti jalan. penambahan fasilitas umum seperti terminal. daerah
wisata. serta fasilitas penunjang lainnya dan adanya pertimbangan dampak dari
MP3EI (Masterplan Percepatan Pembangunan Ekonomi Indonesia) berdasarkan
struktur ruang dalam rencana tata ruang. Skenario ini berdasarkan pada pemenuhan
kebutuhan lahan (demand) dengan memperhatikan alokasi/peruntukannya
berdasarkan pada peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). dengan analisis
sensitivitas dan validasi. Kegunaan simulasi model dalam penelitian ini untuk
pengecekan dan mengetahui pengaruh berbagai faktor pendorong tanpa melakukan
observasi langsung. bagaimana faktor pendorong mempengaruhi perubahan
penggunaan lahan dan mengetahui prediksi perkembangan perubahan penggunaan
lahan yang di pengaruhi oleh faktor pendorong di Kota Pariaman. Sedangkan RTRW
yang digunakan adalah RTRW Kota Pariaman tahun 2010-2030.

Tabel 14. Total Perubahan Luasan Penggunaan Lahan Di Kota Pariaman
Tahun 2001, 2011, 2021 dan 2031 Dengan Menggunakan Skenario RTRW

Badan Hutan Lahan Sawah Lahan
Air Terbangun Terbuka

2001(Ha) 3,08 | 1947,61| 1766,16 | 917,08 | 818,98 | 1883,09
2011(Ha) | 1,29 |1617,81 | 1856,49 | 1377,26 | 751,14 | 1732,01
2021(Ha) 1,17 | 1342,88 | 1970,01 | 749,12 | 1521,25 | 1751,57
2031 (Ha) | 1,26 |1488,03 | 21455 719,45 | 295,25 | 2686,51

Tahun Belukar
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Perubahan penggunaan lahan di Kota Pariaman yang paling dominan adalah
penggunaan lahan hutan, perubahan penggunaan lahan di Kota Pariaman tahun 2001,
2011, 2021 dan 2031 terlihat tidak sinifkan jika menggunakan skenario mengikuti
tata ruang wilayah. Perubahan luas dari tahun 2001 sampai 2031 menurun dari
1947,61 ha menjadi 1488,03 ha, luas sawah pada tahun 2011 mengalami peningkatan
dari 915,08 ha menjadi 1377,26 ha dan mengalami penurunnan pada tahun 2021 dan
2031. Tetapi pada lahan terbuka mengalami peningkatan pada tahun 2021 dari 818,98
ha menjadi 1521,25 ha. Kemudian belukar mengalami peningkatan dari 1883,09
menjadi 2686,51 ha.. Terkususnya padea lahan terbangun mengalami peningkatan
setiap tahunnya yang mana pada tahun 2001 seluas 1766,16 ha menjadi 2145,5 pada
tahun 2031.

Jika dibandingkan hasil prediksi lahan terbnagun secara bebas dengan perediksi
lahan terbangun yang dibatasi dengan tata ruang, maka prediksi yang dibatasi dengan
tata ruang lebih memperlihatkan laju perubahan lahan terbangun yang bertahan dan

berkembang sesuai alokasi pemanfaatan ruang yang ada.
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Gambar 22. Prediksi Lahan Terbangun di Kota Pariaman Tahun 2001 dengan
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Gambar 23. Prediksi Lahan Terbangun di Kota Pariaman Tahun 2011 Dengan
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Gambar 25. Prediksi Lahan Terbangun di Kota Pariaman Tahun 2031 Dengan
Pembatas RTRW
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5.2Pembahasan

Kota Pariaman merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat yang
memiliki wilayah pesisir dan laut. Masyarakat yang semakin tahun akan bertambah
dengan mengalami pertumbuhan dan pertumbuhan kota pun ikut pertambah. Dimana
dari hasil penelitian menunjukkan Kota Pariaman memilki pertumbuhan kota yang
cukup besar terutama lahan terbangunnya. Perkembangan kota terkhususnya lahan
terbangun disebabkan juga oleh pertumbuhan penduduk dan perkemabngan
pariwisata serta bertambahnya kebutuhan akan lahan. Padahan lahan yan tersedia
bersifat tetap atau tidak menglami perubahan. Berikut hasil perubahan lahan

terbangun yang terjadi di Kota Pariaman pada tahun 2021 ke 2031.
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Gambar 26. Perbandingan Lahan Terbangun pada Tahun 2021 dan 2031
Menggunakan Skenario Tanpa RTRW
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Pada gambar terlihat jelas terjadinya perubahan yang cukup dingnifikasn pada
lahan terbangun. Perubahan ini menjadi dasar untuk melakukan prediksi lahan
permukiman di Kota Pariaman. Pada gambar sangat jelas lahan terbangun mengalami
perkembangan. Hal ini didorong dengan analisis faktor pendorong saat melakukan
pemodelan. Faktor-faktor yang digunakan adalah jarak dari jalan, jarak dari sungai,
jarak dari pusat pemerintahan, jarak dari sarana pendidikan, jarak dari sarana ibadah

dan DEM.

Pada hasil penelitian ini faktor-faktor yang digunakan memberikan pengaruh
yang berbeda pada perkembanghan wilayah. Besarnya pengaruh dari faktor tersebut
dapat Kita lihat dari tabel 11.cramers velue, bahwa faktor yang berpengaruh yaitu
jarak dari jalan, selanjutnya jarak dari sungai kemudian jarak dari pusat
pemerintahan, jarak dari pendidikan dan jarak dari sarana ibadah. Faktor jalan
memberikan pengaruh yang besar karna jalan menjadi kebutuhan penting manusia
dalam melakukan pergrakkan atau aktivitas. Jalan juga menghubungkan anatara
daerah satu dengan yang lain. Apabila kondisi jalan baik dan mampu menjangkau
banyak daerah maka aksesibilas semakin baik sehingga perkembangan wilayah juga
akan semakin cepat. Kemudian persebaran sarana prasaran juga memberikan
pengaruh akan perkembangan lahan terbangin karna semakain banyak sarana prasana
perkembangan lahan terbangun pun meningkat.Pada gambar juga menunjukan bahwa

perkembangan lahan terabngun mengikuti jalan yang ada di Kota Pariaman dan
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perkembangan untuk memenuhi kebutuhan berdaarkan daya tarik wilayah tanpa

adanya pembatasan dalam pemanfaatan ruang.
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Gambar 27. Perbandingan Lahan Terbangun pada Tahun 2021 dan 2031
Menggunakan Skenario denan RTRW

Pada gambar, juga menunjukan perkembang lahan terbangun yang ada di
Kota Pariaman, yang mana menggunakan pembatasan saat mealulakukan pemodelan.
Pembatasan yang digunakan yaitu peta RTRW Kota Pariaman tahun 2010-2030. Pada
hasil penelitian ini bahwasanya dalam skenario RTRW ini memperhitungkan
penambhan infrastruktur seperti jalan, penambhan fasilitas umum seperi stasiun, rek
kareta api, daerah wisata maupuan fasilitas penunjang lainnya dan melakukan

prediksi perkembangan pada pemenuhan kebutuhan lahan (demand) dengan
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memperhatikan alokasi/peruntukannya berdasarkan pada peta Rencana Tata Ruang

Wilayah (RTRW).

Pada gambar juga terlihat perkembangan lahan terbangun yang berbeda
dengan menggunakan skenario tanpa RTRW, yang mana perkemabangn lahan
terbangun yang menggunakan pembatas RTRW lebih mepelihatkan laju perubahn
penggunaan lahan terbangun yang bertahan dan sesuai dengan pemanfaatn tata ruang

yang ada.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Perubahan penggunaan lahan dengan skenario tanpa RTRW tahun 2001,
2011, 2021 memperlihatkan penurunan terhadap penggunaan lahan sawah
serta penambahan yang besar pada luasan lahan terbangun. Sawah yang
mana pada tahun 2001 memiliki luas 1964,7 terus berkurang menjadi
900,25 ha pada tahun 2021. Penggunaan lahan hutan juga mengalami
penurunan yang mana pada tahun 2001 meiliki luas 1715,7 menjadi
1503,04 ha pada tahun 2021. Lahan terbuka juga mengalami penurunan
luasan dari tahun 2001 947,78 ha menjadi 614,85 ha pada tahun 2021.
Penggunaan lahan belukar juga mengalami peningkatan dan penurunan
yang pada tahun 2011 mengalami peningkatan dari luasan 1170,03
menjadi 1447,47 dan mengalami penurunan pada tahun 2021 menjadi
1343,34 ha. Sedangkanlahan terbangun mengalami peningkatan setiap
tahunnya dari luasan 1534,71 menjadi 2971,46 ha.Perubahan penggunaan
lahan menggunakan batasan RTRW memperlihatkan perubahan luasan
sawah mengalami pengurangan pada tahun 2031 dengan luasan awal
917,08 ha menjadi 719,45 ha. Penggunaan lahan hutan juga mengalami
penurunana yang awalnya pada tahun 2001 memiliki uas 1947,61
menjadi 1488,03 pada tahun 2031. Sedangakan penggunaan lahan belukar

mengalami peningkatan dari lusan 1883,09 ha
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5.2 Saran

menjadi 2686,51 ha pada tahun 2031, sedangkan laha terbangun elalu
mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Prediksi penggunaan lahan terbangun tanpa menggunakan RTRW
mengalami peningkatan dari tahun 2001 seluas 1534,71 ha pada dan
menjadi 3440,73 ha pada tahun 2031 yang mengalami peningkatan yang
besar. Peningkatan yang cukup besar tanpa memperthati pemanfaatna
pola ruang yang ada pada Kota Pariaman. Sedangakn prediksi
penggunaan lahan terbangun menggunakan skenario dengan RTRW juga
mengalami peningkatan tetapi sesuai dengan pemanfaatan tata rrang di
Kota Pariaman yang mana tahun 2001 luasan lahan terbangun sebesar
1534,71 ha menjadi 2145,5 karna padapemanfaatan tata ruang kota

pariaman juga dominan oleh pengguanan lahan sawah.

a. Saat melakukan interpretasi untuk melakukan klasifikasi objek padacitra

harus lebih teliti dan sesuai dengan kenampakan yang ada pada
lapangan.

Perlunya mencari literatur sebanyak-banyaknya sebelum melakukan
penelitian sesuai dengan teori yang ada sehingga memudahkan dalam
mendalami penelitian yang dilakukan.

Untuk menyakini hasil prediksi yang dilakukan dalam penelitian
diperlukannya langkah uji akurasi dalam menentukan kaakuaratan yang

diperoleh.
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